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ABSTRACT

The phenomenon of forest fires is the biggest threat and has an important role in natural
damage, especially to plants in nature. There are several elements that support the occurrence of
forest and land fires including the human element, high temperature, vegetation composition and
others. The existence of information regarding the level of vulnerability to forest and land fires is very
much needed by decision makers in forest and land fire control activities, especially in the Special
Purpose Forest Area (KHDTK) of the Buluh Cina educational forest, Kampar. This study aims to
classify land cover using UAV and mapping the level of forest and land fire susceptibility classes in
KHDTK Buluh Cina. The method used is exploration and UAV image processing. First, land cover
classification is carried out using UAV, then each variable is classified which consists of land cover,
soil type, rainfall, altitude, distance from settlements. The next step is to make a map of forest and land
fire susceptibility classes. The level of forest fire vulnerability in the Buluh Cina KHDTK was divided
into two classes, high and very high. The area of the very high fire susceptibility class is 47.57 ha and
the high hazard level has an area of 21.26 ha.

Keywords: Forest and Land Fires, Fire Vulnerability, KHDTK Buluh Cina

ABSTRAK

Fenomena kebakaran hutan adalah ancaman terbesar dan memiliki peran penting kerusakan
alam khususnya terhadap tumbuhan di alam. Ada beberapa unsur yang mendukung terjadinya
kebakaran hutan dan lahan diantaranya unsur manusia, temperatur tinggi, komposisi vegetasi dan
lainnya. Adanya informasi mengenai tingkat kerawanan kebakaran hutan dan lahan sangat diperlukan
oleh pengambil keputusan di dalam kegiatan pengendalian kebakaran hutan dan lahan, khususnya di
Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK) hutan pendidikan Buluh Cina, Kampar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkasifikasikan tutupan lahan menggunakan UAV dan memetakan kelas tingkat
kerawanan kebakaran hutan dan lahan di KHDTK Buluh Cina. Metode yang yang digunakan adalah
eksplorasi dan pengolahan citra UAV. Pertama dilakukan klasifikasi penutupan lahan menggunakan
UAYV, lalu pengkelasan masing-masing peubah yang terdiri atas jenis tanah, curah hujan, ketinggian
tempat, jarak dari pemukiman dan penutupan lahan. Selanjutnya dilakukan pembuatan peta kelas
kerawanan kebakaran hutan dan lahan. Tingkat kerawanan kebakaran hutan di KHDTK Buluh Cina

Hanifah lksani, Muh. Ikhwan, Ika Lestari / Wahana Forestra; Jurnal Kehutanan Vol. 17 No. 01/2022

41


mailto:hanifah@unilak.ac.id
mailto:mmighwan@unilak.ac.id

https://journal.unilak.ac.id/index.php/forestra

Juenal Kehutanan

E-ISSN : 2548-608X
P-ISSN : 1858-4209

‘ ﬂllﬂﬂﬂ Hﬂ'ﬁsm\ Wahana Forestra: Jurnal Kehutanan

Vol. 17 No. 1 Januari 2022

terbagi dalam dua kelas yaitu tinggi dan sangat tinggi. Luas kelas tingkat kerawanan kebakaran sangat
tinggi sebesar 47,57 ha dan tingkat kerawanan tinggi memiliki luas sebesar 21,26 ha.

Kata kunci : Kebakaran Hutan dan Lahan, Kerawanan Kebakaran, KHDTK Buluh Cina

I. PENDAHULUAN

Kebakaran  hutan dan lahan
merupakan suatu permasalahan serius yang
terjadi pada suatu areal hutan dan lahan.
Dibandingkan dengan kebakaran di lahan
kering, kebakaran di lahan basah cenderung
mengakibatkan kerusakan lingkungan yang
lebih parah pada tingkat regional dan
global. Pada ekosistem gambut di musim
kemarau khususnya, kebakaran hutan dan
lahan akan semakin tinggi poteni bahaya
yang ditimbulkan dan semakin sulit untuk
dihindari. Ada beberapa pemicu yang dapat
terjadi seperti saat pembersihan kawasan
dikombinasikan
2016;

Rianawati, 2016) hingga pengeringan dan

dan drainase gambut

dengan penggunaan api (Page,
konversi lahan gambut (Glauber et al.,
2016). Oleh karena itu, untuk mendeteksi
kebakaran hutan dan lahan diperlukan

parameter yang perlu diketahui yaitu
tingkat kerawanan kebakaran hutan dan
lahan.

Tingkat kerawanan kebakaran hutan
dan lahan merupakan informasi mengenai

daerah rawan kebakaran yang diperlukan
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oleh pengambil keputusan di dalam
kegiatan pengendalian kebakaran hutan dan
lahan. Penyajian secara spasial akan lebih
membantu memberikan gambaran yang
jelas dan akurat mengenai lokasi, jarak serta
aksesibilitas antara lokasi daerah rawan
dengan sumber daya pemadaman yang ada
2007).

Pemantauan tingkat kerawanan kebakaran

di lapangan (Solichin et al.,
hutan dan lahan dapat dilakukan dengan
memanfaatkan citra satelit dan Unmanned
Aerial Vehicle (UAV).

Citra satelit memiliki beragam jenis
sensor dan resolusi spektral dari menengah
tinggi
(hiperspektral). Akan tetapi, ketersediaan

(multispektral)  hingga sangat
data resolusi tinggi yang masih terbatas
pada daerah tertentu menjadi keunggulan
UAV dalam operasionalnya yang relatif
cepat, fleksibel dan kemampuan terbang
pada ketinggian rendah untuk menghasilkan
citra dengan resolusi sangat tinggi (Rango
2006).

fotogrametri foto udara format kecil yang

et al, Selain itu, pengolahan
dihasilkan dari UAV mampu menghasilkan

citra tegak foto udara (orthofoto) dan model
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permukaan digital atau Digital Surface
Model (DSM). Informasi tersebut dapat
digunakan untuk mengenali objek dalam
analisis digital yang sangat berguna dalam
pemantauan kerawanan kebakaran hutan
dan lahan. Salah satu lokasi yang perlu
diteliti  tingkat
hutannya adalah KHDTK Buluh Cina.
KHDTK Buluh Cina merupakan
Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus
(KHDTK) hutan pendidikan Buluh Cina.
KHDTK ini merupakan bagian dari Taman

kerawanan kebakaran

Wisata Alam Buluh Cina, yang berlokasi di
kecamatan Siak Hulu, kabupaten Kampar
dengan luas 103 Ha. KHDTK Buluh Cina
memiliki beragam jenis vegetasi, termasuk
adanya kelapa sawit yang ditanam oleh
masyarakat Selain itu,

secara illegal.

berdasarkan hasil survei tim Fakultas
Kehutanan Universitas Lancang Kuning,
KHDTK Buluh Cina termasuk ke dalam
lahan yang dekat dengan perkebunan sawit,
sehingga jika terjadi pembersihan vegetasi

sawit dengan cara dibakar akan diprediksi
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dapat memicu terjadinya kebakaran hutan

dan lahan. Keterbatasan informasi
mengenai
hutan dan lahan di KHDTK Buluh cina ini

sangat penting

tingkat kerawanan kebakaran

membuat penelitian ini
untuk dilakukan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
memetakan Memetakan tutupan lahan di
KHDTK Buluh Cina dengan menggunakan
UAYV. Serta memetakan tingkat kerawanan
kebakaran hutan dan lahan di KHDTK
Buluh Cina.

Il. METODE PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan
April - September 2021. Tempat penelitian
adalah KHDTK Buluh Cina, Kabupaten
Kampar Provinsi Riau. Lokasi penelitian
dapat dilihat pada Gambar 1. Tempat
pengolahan dan analisis data drone
dilakukan di

dan

Laboratorium Perencanaan

Manajemen  Hutan,  Fakultas

Kehutanan Universitas Lancang Kuning.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

2.2. Alat dan Data

Adapun bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data curah
BMKG

Kampar), Peta Ketinggian, Peta jenis tanah,

hujan (sumber data website
Peta pemukiman, Peta Batas Administrasi,
yang seluruhnya bersumber dari BPKH 19.
Sedangkan alat yang digunakan adalah
UAV Dji Phantom 4, smartphone yang
dilengkapi dengan aplikasi Dji Go 4 dan
Pix4dCapture,

personal computer (pc),

Software Agisoft Photoscan, Software
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Arcgis 10.3, GPS, dan Kamera digital.
2.3. Prosedur Penelitian
1. Persiapan Penelitian
Pada dilakukan

pembuatan rencana jalur terbang UAV

tahapan awal
untuk penerbangan UAV. Penentuan batas

pada jalur terbang berdasarkan
keberagaman kelas tutupan lahan di lokasi
penelitian. Pada setiap kelas penutupan
lahan di KHDTK Buluh Cina diambil
sampel minimal 1 titik pengamatan lapang

dan 1 (satu) titik blok terbang UAV. Hal
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ini diharapkan dapat mewakili adanya
perbedaan tutupan lahan.

dilakukan  juga
persiapan alat dan data sekunder lainnya

Selanjutnya,

yang dibutuhkan pada penelitian ini.

2. Tahapan Klasifikasi Penutupan Lahan
Klasifikasi penutupan lahan yang
diidentifikasi dari foto udara UAV sesuai
dengan kelas tutupan lahan. Deskripsi
singkat mengenai orthophoto Hutan alam
secara visual yaitu memiliki rona agak
gelap, warna hijau tua, tekstur kasar, pola
mengelompok dan bentuk tajuk membulat.
Deskripsi orthophoto hutan tanaman secara
visual yaitu memiliki rona agak terang,
warna hijau muda, tekstur halus, pola
mengelompok, dan bentuk tajuk membulat.
lahan

Deskripsi orthophoto

terbangun  secara  visual memiliki
karakteristik yaitu memiliki rona cerah,
warna merah hingga merah hati, tekstur
halus, pola teratur serta bentuk sesuai
dengan pola bangunan seperti persegi,
persegi Panjang, dan lainnya. Deskripsi
orthophoto lahan terbuka yaitu memiliki
rona cerah, warna abu-abu hingga coklat
tekstur halus,

muda, pola teratur serta

bentuk persegi empat dan persegi panjang.
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Deskripsi orthophoto badan air berupa rona
terang, warna abu-abu, tekstur halus, bentuk
lahan seperti bangun datar.

Deskripsi orthophoto semak belukar
yaitu rona agak cerah, warna hijau hingga
hijau muda, tekstur agak kasar, pola
mengelompok serta bentuk tajuk vegetasi
yang membulat.

Deskripsi  orthophoto

perkebunan tanaman sawit memiliki
karakteristik secara visual yaitu rona gelap,
warna hijau tua, tekstur kasar serta pola

teratur.

3. Tahapan Pengkelasan Peubah

Pengkelasan tutupan lahan
dilakukan  dengan  pemberian  bobot
berdasarkan  kepekaan tipe  vegetasi

terhadap kebakaran. Nilai bobot 1 diberikan
kepada tipe vegetasi yang sangat peka yaitu
yang sangat mudah terbakar, sampai nilai 7
untuk yang sulit terbakar. Pembobotan
mengacu pada Rucker (2002), Hoffman
(2000) serta Barus dan Gandasasmita
(1996) yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tipe vegetasi atau tutupan lahan

dan pembobotannya

Tipe vegetasi atau Kelas
penutupan lahan
Belukar 1
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Tipe vegetasi atau Kelas

penutupan lahan

Belukar rawa
Hutan mangrove primer
Hutan mangrove sekunder

Hutan lahan kering primer

N B~ O OO

Hutan lahan kering
sekunder

Hutan Tanaman Industri
Hutan rawa sekunder
Hutan rawa primer
Perkebunan

Pertanian lahan kering

N P W R DN

Pertanian  lahan  kering
bercampur dengan semak
Tambak

Tanah terbuka

Pertambangan

< BN N

Pemukiman transmigrasi

Dasar pengkelasan jenis tanah
adalah karakteristik jenis tanah gambut dan
non gambut. Skoring tanah yang digunakan

berdasarkan Suyanto et al. (2003) (Tabel 2).

Tabel 2. Kilasifikasi jenis tanah dan
pembobotannya

Jenis tanah Kelas
Gambut 1
Non gambut 2
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Pengkelasan peubah curah hujan
berkaitan dengan wilayah yang paling
kering akan lebih sensitif untuk terbakar,
khususnya pada waktu musim kemarau dan
diberi nilai bobot 1, sedangkan wilayah
yang paling basah tidak akan mudah
terbakar walaupun mengalami  musim
kemarau yang panjang. Hasil klasifikasi
dan pembobotan curah hujan dapat dilihat
pada Tabel 3 (Gaussen dan Chatefort et al,

1978); Rafi’i, 1997).

Tabel 3. Kilasifikasi curah hujan dan
pembobotannya

Curah hujan (mm) Kelas
<500 1
501-1000 2
1001-1500 3
1501-2000 4
>2000 5

Pengkelasan ketinggian tempat yang
dilakukan
berdasarkan hasil derivasi Digital Elevation
Model (DEM) resolusi 25 meter. Tempat
yang
mempunyai potensi tinggi untuk mudah

berdasarkan diperoleh

memiliki ~ ketinggian ~ rendah
terbakar sehingga diberi nilai bobot 1. Pada
tempat yang lebih tinggi akan lebih sulit

terbakar, hingga pada tempat tertinggi
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bobot 6.

tempat dan nilai

Klasifikasi
bobotnya

sehingga diberi
ketinggian
berdasarkan Sumaryono et al. (2005) (Tabel
4).

Tabel 4. Klasifikasi ketinggian tempat dan

pembobotannya

Ketinggian (mdpl) Kelas

<40 1
>40-90 2
>90-130 3
>130-220 4
>220-500 5
>500 6

Pengkelasan jarak dari pemukiman
memliki dasar yaitu membagi kelas jarak
dari pemukiman diadopsi dari penelitian
yang dilakukan oleh Arianti (2006) yang
dikutip (2014) vyang

menyatakan bahwa jarak tempuh terjauh

oleh  Suparni
yang dapat dicapai oleh manusia adalah + 4
km. Kilasifikasi Jarak dari Pemukiman dan
Pembobotannya
(2006) yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Klasifikasi jarak dari pemukiman

mengacu pada Arianti

dan pembobotannya

Jarak dari pemukiman

(m)

Kelas

0-1000 1
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Jarak dari pemukiman

Kelas
(m)
>1000-2000 2
>2000-3000 3
>3000-4000 4
>4000 5
4. Pembuatan Peta  Kelas

Kerawanan Kebakaran

Peta kerawanan kebakaran dibuat
dengan menggunakan aplikasi GIS dengan
proses tumpang susun atau overlay antar
faktor-faktor penyebab kebakaran.
Berdasarkan pembobotan setiap faktor
tersebut dilanjutkan dengan penentuan
kelas kerawanan menggunakan Rumus 1

berdasarkan Solichin et al., 2007.

Kerawanan Kebakaran = {30% * (Tutupan
Lahan)} + {25% * (Jenis tanah)} +
{25%* (Curah Hujan)} + {10%*
(Ketinggian  Tempat)} + {10% *
(Jarak lokasi dari
pemukiman)}............. Persamaan 1

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai
bahaya tertinggi adalah 4,95 sedangkan
nilai bahaya terendah adalah 1. Nilai

interval dari tiap kelas dengan jumlah 5

kelas adalah 0,79. Berikut klasifikasi dari
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tingkat bahaya atau kerawanan kebakaran
hutan dan lahan yang ditampilkan pada
Tabel 6.

Tabel
kebakaran hutan dan lahan

6. Klasifikasi tingkat kerawanan

Tingkat kerawanan Kelas/ Bobot
Sangat rendah 4,16 — 4,95
Rendah 3,37-4,16
Sedang/ Menengah 2,58 — 3,37
Tinggi 1,79 -2,58
Sangat tinggi 1-1,79

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Variabel dalam Penilaian

Kebakaran Lahan di
KHDTK Buluh Cina
5.1.1. Tutupan Lahan KHDTK Buluh
Cina, Kampar Riau

Tutupan lahan di KHDTK Buluh
Cina dibagi menjadi kelas semak belukar,

Hutan dan

perkebunan, dan hutan sekunder (Gambar
2). Tutupan lahan yang masuk ke dalam
kelas semak belukar meliputi tutupan lahan
dengan vegetasi dominan alang-alang,
semak dan belukar. Tutupan lahan yang
termasuk ke dalam kelas perkebunan
meliputi tutupan lahan dengan vegetasi
dominana sawit Tutupan lahan kelas hutan

sekunder yang dimaksud dalam penelitian
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ini yaitu hutan dataran rendah lahan kering

sekunder.
5.1.2. Curah Hujan KHDTK Buluh Cina,
Kampar Riau

Faktor iklim dan cuaca diduga

bukan sebagai penyebab utama kebakaran

hutan, namun mempengaruhi dengan cara
yang berbeda tetapi saling berhubungan,
yaitu menentukan jumlah total bahan bakar
yang tersedia, musim kebakaran yang

panjang, mengatur kadar air dan

flamabilitas dari bahan bakar mati, serta

mempengaruhi  proses penyalaan dan
penjalaran  kebakaran hutan (Syaufina
2008).

Curah hujan adalah faktor iklim
yang memegang peran penting dalam

terjadinya  kebakaran  hutan  karena
menentukan  akumulasi  bahan  bakar
rerumputan. Curah hujan (CH) vyang

digunakan adalah tanggal 01 Januari 2021
hingga 30 Mei 2021 dengan sumber data
BMKG Kampar. CH

didapatkan selama rentang waktu 5 bulan

rata-rata  yang

adalah 26,7 mm/bulan. Grafik curah hujan
per bulan disajikan pada Gambar 3.
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PETA TUTUPAN
HUTAN DAN LAHAN
KHDTK BULUH CINA, RIAU

N
Skala
1:13.000
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Gambar 2. Peta tutupan hutan dan lahan di KHDTK Buluh Cina
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Gambar 3. Kondisi curah hujan di KHDTK Buluh Cina Kampar
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Musim kebakaran hutan biasanya
berhubungan dengan pola curah hujan. Hasil
penelitian Syaufina (1988) dalam Syaufina
(2008) menunjukkan bahwa peningkatan
kebakaran hutan terjadi pada bulan-bulan
dengan curah hujan yang rendah (kurang dari
60 mm). Curah hujan kurang dari 60 mm
berdasarkan  klasifikasi ~ Schimidt dan
Fergusson termasuk dalam bulan kering,
sedangkan curah hujan lebih dari 60 mm

termasuk dalam bulan basah (Handoko 1994).

Kejadian kebakaran hutan
cenderung lebih banyak terjadi pada saat
curah hujan terendah karena pada saat curah
hujan rendah, maka kelembaban udara juga
rendah. Kelembaban rendah menyebabkan
bahan- bahan bakar potensial lebih cepat
mencapai suatu nilai ambang kelembaban
dimana api akan dapat membakar bahan

bakar ini.

5.1.3. Jenis Tanah KHDTK Buluh Cina,

Kampar Riau

Pada lokasi KHDTK Buluh Cina,
jika dilihat dari jenis tanah maka termasuk
ke dalam kelas non gambut, akan tetapi
informasi ini bersumber dari data sekunder
sehingga perlu adanya survei khusus terkait
jenis tanah untuk memastikan apakah benar
di KHDTK Buluh Cina benar-benar

seluruhnya memiliki jenis tanah non

gambut (Gambar 4).

PETA JENIS TANAH

N

Skala
1:12.500

Keterangan
Non Gambut

Gambar 4. Peta jenis tanah di KHDTK
Buluh Cina Kampar

Karakteristik jenis tanah gambut
dan non gambut berhubungan dengan
jumlah hotspot. Jumlah hotspot pada area
bergambut lebih banyak dibandingkan
dengan pada area tidak bergambut. Begitu
juga dengan tingkat kepadatan hotspotnya,
yaitu tingkat kepadatan hotspot di area
bergambut lebih tinggi dibanding kepadatan
di area tidak bergambut (Samsuri, 2008).
5.1.4. Ketinggian KHDTK Buluh Cina,
Kampar Riau

Faktor ketinggian tempat juga
berkaitan dengan kebakaran hutan dan
lahan. Pada tempat-tempat yang rendah

cenderung akan mempunyai potensi yang
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tinggi untuk mudah terbakar, sedangkan
pada tempat yang lebih tinggi akan lebih
sulit terbakar. Peta ketinggian KHDTK
Buluh Cina dapat dilihat pada Gambar 5.

PETA KETINGGIAN
KHDTK BULUH CINA, RIAU

N
Skala
1:12.500
90

190 380 570 760
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I 0 mop

Gambar 5. Peta ketinggian di KHDTK
Buluh Cina Kampar

5.1.5. Jarak dari pemukiman KHDTK
Bulduh Cina, Kampar Riau

Jika dilihat dari tutupan lahannya,
KHDTK Buluh Cina sangat didominasi
oleh semak belukar dan perkebunan dengan
vegetasi kelapa sawit yang juga berada di
sekitar permukiman masyarakat Desa
Buluh Cina. Perkebunan tersebut sebagian
besar merupakan kebun-kebun pribadi
milik  masyarakat yang  umumnya
bervegetasi sawit. Selain permukiman,
aktivitas masyarakat berpusat di sawah,

ladang, dan perkebunan karena sebagian

besar bermata pencaharian sebagai petani.

Hasil analisis peta jarak dari permukiman

PETA JARAK DARI PEMUKIMAN
KHDTK BULUH CINA, RIAU

N
Skala
1:22.395
0170340 680 1.020 1.360
- — — I\

[

Keterangan
Balas KHDTK Buluh Gina

Il o0
I 200

Gambar 6. Peta jarak dari pemukiman di
KHDTK Buluh Cina Kampar

5.2. Kerawanan Kebakaran Hutan dan
Lahan di KHDTK Buluh Cina, Kampar
Riau

Berdasarkan hasil analisis
kerawanan menggunakan Persamaan 1,

klasifikasi skor dapat dilihat pada Tabel 4.

Tingkat kerawanan berdasarkan
luasan yaitu 47,57 sangat tinggi dan 21,26
tinggi (Tabel 7). Peta kerawanan kebakaran
hutan dan lahan di KHDTK Buluh Cina

disajikan pada Gambar 7.
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|  PETAKELAS KERAWANAN
|KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
| KHDTK BULUH CINA, RIAU

N
Skala
1:12.605
0 95190 380 6570 76?4

Keterangan

- Sangat Tinggi

Tinggi

Gambar 7. Peta Kerawanan Kebakaran Hutan dan Lahan di KHDTK Buluh Cina

Chuvieco dan Congalton (1989)

menyatakan bahwa resiko kebakaran
berbanding lurus dengan intensitas aktivitas
manusia dengan hutan sekitarnya. Akses
yang terbuka dan letak KHDTK Buluh Cina
yang berbatasan langsung dengan dengan
lahan dan pusat aktivitas masyarakat
menjadi faktor utama yang menyebabkan
tingkat kerawanan kebakaran hutan di
KHDTK Buluh Cina menjadi tinggi. Hal
tersebut dipengaruhi oleh masyarakat yang
leluasa berkegiatan, baik di dalam maupun
di sekitar KHDTK Buluh Cina dan memicu

terjadinya kebakaran (BTNGC 2015).

Nursoleha  (2014)

Kawasan yang memiliki tutupan lahan

menjelaskan

berupa semak belukar dan kondisi topografi
yang terjal serta kondisi hidrologi akuifer

produktivitas yang kecil.

Oleh sebab itu, hal tersebut menyebabkan

tingkat kerawanan kebakaran menjadi

sangat tinggi.

Tabel 7. Kilasifikasi tingkat kerawanan
kebakaran hutan dan lahan di KHDTK
Buluh Cina

Tingkat Kelas/ Bobot Luas
kerawanan (ha)
Tinggi 1,79 - 2,58 21,26
Sangat 1-1,79 47,57
tinggi
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Kelas kerawanan kebakaran hutan di
KHDTK Buluh Cina adalah 2 (dua) kelas
yaitu tinggi dan sangat tinggi. Luas kelas
tingkat kerawanan kebakaran sangat tinggi
sebesar 47,57 ha dan tingkat kerawanan

tinggi memiliki luas sebesar 21,26 ha.

B. Saran

Perlu adanya survei jenis tanah
menyeluruh untuk memastikan terkait jenis
tanah KHDTK Buluh Cina. Hal tersebut
juga berkaitan dengan bagaimana tingkat
kerawanan KHDTK Buluh Cina.
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